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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Setelah melakukan serangkaian proses penelitian, pengolahan data hingga

analisis data, peneliti dapat menarik kesimpulan dari data yang diperoleh. Sesuai

dengan tujuannya, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari

pemberitaan Reportase Investigasi episode makanan tidak layak konsumsi

terhadap sikap para ibu rumah tangga Suryatmajan.

Maka dari itu, berbagai kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan perolehan

data antara lain:

1. Hipotesa yang terbukti dalam penelitian “Pengaruh Intensitas Menonton

Berita Reportase Investigasi Terhadap Sikap Penonton Ibu Rumah Tangga

Suryatmajan” adalah hipotesa alternatif yaitu “Ada pengaruh intensitas

menonton berita Reportase Investigasi terhadap sikap penonton ibu

rumah tangga Suryatmajan”. Hipotesis ini merupakan hipotesa yang

menyatakan bahwa ada hubungan antara variabel yang ada. Hasil hipotesa

mengacu pada hasil hitung regresi sederhana yang menunjukkan hasil 0,00 <

0,05 ini berarti nilai Sig. < α atau signifikan.

2. Besarnya pengaruh intensitas menonton program berita Reportase Investigasi

terhadap sikap ibu rumah tangga Suryatmajan berjumlah sebesar 72,5%.

Dengan kata lain, sebesar 27,5% dari sikap para ibu rumah tangga

Suryatmajan ditentukan oleh faktor-faktor lain diluar faktor intensitas

menonton program berita Reportase Investigasi. Faktor lain ini misalnya

adalah faktor pendidikan dan faktor ekonomi.
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3. Sikap ibu rumah tangga Suryatmajan diukur melalui komponen kognitif,

afektif dan konatif. Dari penilaian komponen kognitif menunjukkan tingkat

sangat baik dan dapat dikatakan bahwa responden secara keseluruhan

mengetahui atau bahkan memahami informasi, berita dan segala pengetahuan

yang diliput lalu disiarkan oleh Reportase Investigasi. Hasil pengukuran

komponen afektif, dapat dikatakan bahwa mayoritas dipengaruhi

emosionalnya oleh Reportase Investigasi sehingga mampu merubah pola pikir

responden sendiri dalam beraktivitas. Sementara dari penilaian komponen

konatif, perolehan data menunjukkan bahwa lebih dari setengah responden

dipengaruhi perilakunya oleh Reportase Investigasi sehingga mampu merubah

pola aktivitas responden sendiri dalam berperilaku dalam kehidupan sehari-

hari.

4. Pengaruh intensitas menonton program berita Reportase Investigasi terhadap

sikap ibu rumah tangga Suryatmajan sebesar 72,5% termasuk tinggi. Dari

keseluruhan responden, frekuensi yang diperoleh dalam menonton program

berita Reportase Investigasi termasuk dalam tingkat cukup tinggi. Begitu pula

dengan perolehan faktor durasi saat responden paling banyak menyatakan

tidak cukup dengan hanya 30 menit tayang dalam satu episodenya. Namun

pada faktor atensi responden kebanyakan menonton program tersebut sambil

melakukan kegiatan lain seperti membaca majalah dan aktivitas lainnya. Hal

ini membuktikan bahwa meskipun ketertarikan responden untuk menonton

Reportase Investigasi termasuk tinggi, namun tidak menutup kemungkinan

bahwa responden mampu teralihkan atensinya saat menonton untuk

melakukan berbagai kegiatan lain.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka peneliti akan

memberikan beberapa saran yang terkait dengan penelitian sejenis. Semoga saran

yang disampaikan dapat membantu dan memberikan manfaat bagi penelitian

selanjutnya.

Berikut adalah beberapa saran yang mengacu pada penentuan yang telah

dilakukan:

1. Komponen penilaian kognitif dari kuesioner penelitian ini, khususnya di

bagian pernyataannya memiliki kecenderungan terlalu terbuka dan

menghasilkan opini. Sebagai contoh dalam penelitian ini adalah pernyataan

seperti “Reportase Investigasi menyajikan informasi mengenai berbagai cara

agar tidak tertipu modus penipuan kepada para ibu rumah tangga”. Seharusnya

pernyataan-pernyataan tersebut dilayangkan berdasarkan pengetahuan dan

informasi yang disajikan oleh program berita sesuai dengan apa yang

ditayangkan. Misalnya dengan menanyakan tanggal episode makanan tidak

layak konsumsi ditayangkan di Reportase Investigasi.

2. Jumlah pertanyaan yang ada di tiap komponen dalam kuesioner tidak dapat

dibuat berdasarkan keputusan peneliti, melainkan harus didasari pola sesuai

teori yang digunakan. Misalnya, dalam penelitian ini menggunakan empat

buah pertanyaan dalam setiap komponen pertanyaan sikap. Jumlah pertanyaan

tiap komponen variabel sikap dalam kuesioner seharusnya dibuat sesuai

dengan jumlah kebutuhan yang tersaji dalam teori sikap. Sebagai contoh, di

dalam komponen kognitif terdapat lima aspek yang harus diketahui. Maka dari

itu, jumlah pertanyaan yang harus dibuat adalah sebanyak lima pertanyaan.
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3. Penelitian ini menggunakan teori efek terbatas sebagai teori utama. Namun,

ternyata terdapat teori lain yang lebih tepat untuk penelitian ini, yaitu teori

efek moderat. Maka dari itu, pemilihan teori utama harus didasari dengan

pemahaman mendalam terkait penelitian yang akan dilakukan dengan teliti

terlebih dahulu agar teori yang paling sesuai dengan penelitian dapat

ditemukan.
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LAMPIRAN

 

 



KUESIONER

No. Resp :

Data Responden

Nama : RT : RW :

Umur :

Pernah menonton Reportase Investigasi : Pernah / Belum Pernah (coret yang tidak perlu)

Petunjuk pengisian kuesioner

1. Pertanyaan-pertanyaan kuesioner berbentuk pertanyaan tertutup dengan pilihan ganda.

2. Isilah pertanyaan dengan menggunakan tanda silang (X) pada satu jawaban yang

dianggap paling tepat diantara pilihan jawaban yang disediakan.

A. Tingkat Ekonomi

Berapa besar rata-rata pendapatan setiap bulannya?

a. Di atas Rp 808.000

b. Antara Rp 606.001 – Rp 808.000

c. Antara Rp 404.001 – Rp 606.000

d. Antara Rp 202.001 – Rp 404.000

e. Di bawah Rp 202.000

B. Tingkat Pendidikan

Apa pendidikan terakhir yang anda tempuh?

a. Tamat perguruan tinggi

b. Tamat SMA

c. Tamat SMP

d. Tamat SD

e. Tidak tamat SD

 

 



C. Frekuensi Menonton

1. Berapa kali anda menonton berita Reportase Investigasi yang tayang di Trans TV?

a. Menonton antara 4 kali dalam dua minggu

b. Menonton antara 3 kali dalam dua minggu

c. Menonton antara 2 kali dalam dua minggu

d. Menonton antara 1 kali dalam dua minggu

e. Menonton antara 0 kali dalam dua minggu

2. Apakah Reportase Investigasi cukup sekali tayang dengan durasi 30 menit?

a. Sangat tidak cukup

b. Tidak cukup

c. Cukup

d. Berlebihan

e. Sangat berlebihan

3. Apa saja yang anda tonton selain menonton tayangan Reportase Investigasi?

a. Hanya menonton Reportase Investigasi dan tidak menonton acara lain

b. Menonton Reportase Investigasi dan menonton 1 acara lain

c. Menonton Reportase Investigasi dan menonton 2 acara lain

d. Menonton Reportase Investigasi dan menonton 3 acara lain

e. Menonton Reportase Investigasi sambil melakukan kegiatan menonton televisi.

Misalnya adalah membaca majalah atau mengakses internet.

D. Sikap Ibu Rumah Tangga Suryatmajan

Kognitif

1. Reportase Investigasi merupakan acara yang dapat menambah pengetahuan tentang

nilai kemanusiaan bagi para ibu rumah tangga.

a. Benar

b. Salah

 

 



2. Reportase Investigasi tidak memberikan informasi mengenai tindak kriminal terselubung

bagi para ibu rumah tangga.

a. Benar

b. Salah

3. Reportase Investigasi menyajikan informasi mengenai berbagai cara agar tidak tertipu

modus penipuan kepada para ibu rumah tangga.

a. Benar

b. Salah

4. Reportase Investigasi tidak memberi perubahan pola pikir mengenai pentingnya

kesehatan dari makanan yang dikonsumsi.

a. Benar

b. Salah

Afektif

5. Saya setuju untuk berhati-hati dalam membeli makanan.

a. Sangat Setuju

b. Setuju

c. Netral

d. Tidak Setuju

e. Sangat Tidak Setuju

6. Saya setuju melakukan saran dari Reportase Investigasi membedakan kualitas makanan.

a. Sangat Setuju

b. Setuju

c. Netral

d. Tidak Setuju

e. Sangat Tidak Setuju

 

 



7. Saya tergerak untuk menginformasikan hal ini kepada orang lain.

a. Sangat Setuju

b. Setuju

c. Netral

d. Tidak Setuju

e. Sangat Tidak Setuju

8. Saya akan memperhatikan makanan di lingkungan sekitar saya.

a. Sangat Setuju

b. Setuju

c. Netral

d. Tidak Setuju

e. Sangat Tidak Setuju

Konatif

9. Saya sudah berusaha untuk lebih berhati-hati dalam mengkonsumsi sesuatu agar tidak

membahayakan diri saya.

a. Sangat Setuju

b. Setuju

c. Netral

d. Tidak Setuju

e. Sangat Tidak Setuju

10. Saya menjalankan berbagai metode yang disarankan untuk membedakan kualitas

makanan yang akan dikonsumsi.

a. Sangat Setuju

b. Setuju

c. Netral

d. Tidak Setuju

e. Sangat Tidak Setuju

 

 



11. Saya memiliki kebiasaan baru dalam gaya hidup untuk selektif mengonsumsi makanan.

a. Sangat Setuju

b. Setuju

c. Netral

d. Tidak Setuju

e. Sangat Tidak Setuju

12. Saya menyarankan teman untuk mempraktekkan berbagai metode yang dapat

membedakan keaslian suatu barang yang akan dikonsumsi.

a. Sangat Setuju

b. Setuju

c. Netral

d. Tidak Setuju

e. Sangat Tidak Setuju

 

 


